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ABSTRAK 

 

Halawiyah. NIM. 190103030359. Pengajian Kitab Risâlah Mudzâkarah oleh  

Guru Ilham Humaidi di Masjid Nurul Ibadah Banjarmasin, Pembimbing 

(1) Dra. Hj. Noor’ainah, M. Fil. I, dan Pembimbing (2) H. Abdul Hakim, 

M. Ag, pada Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Pengajian, Risâlah Mudzâkarah, Guru Ilham Humaidi 

Pengajian merupakan bentuk pengekspresian keimanan tujuannya untuk 

meningkatkan hubungan antara Allah dan hamba serta hubungan antar sesama 

manusia. Pengajian banyak ditemui di masjid-masjid salah satunya di 
Banjarmasin. Namun, kerab juga tujuan dari pengajian tidak tercapai hingga 

memperoleh pemahaman yang berbeda. Hal tersebut dapat dilihat pada salah satu 

pengajian di Banjarmasin yaitu pengajian Kitab Risâlah Mudzâkarah oleh Guru 

Ilham Humaidi yang membahas pengajian tasawuf. Guru Ilham Humaidi 

belakangan ini banyak menarik perhatian masyarakat serta memimpin pengajian 

dibeberapa tempat. Pada kegiatan pengajian Kitab Risâlah Mudzâkarah 

pemahaman terhadap materi tasawuf tentu menjadi sebuah indikator dalam 

menentukan tingkat pemahaman tasawuf jama’ah.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengajian kitab Risâlah 

Mudzâkarah di Masjid Nurul Ibadah Banjarmasin dan karakteristik tasawuf pada 

pengajian Kitab Risâlah Mudzâkarah di Masjid Nurul Ibadah Banjarmasin. Serta 

untuk mengetahui tingkat pemahaman tasawuf jama’ah terhadap materi ‘ujub 

dalam Kitab Risâlah Mudzâkarah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian terhadap pengajian Guru Ilham Humaidi membahas 

pengajian tasawuf dalam Kitab Risâlah Mudzâkarah yang terbagi menjadi dua 

kategori yakni targhib (anjuran) dan tarhib (ancaman). Adapun materi pada pasal 

‘ujub termasuk dalam kategori tarhib (ancaman) yang dibahas dalam tasawuf 

akhlaki.  Adapun tingkat pemahaman tasawuf jama’ah yaitu: tingkat takhalli, 

tahalli dan tajalli. Usia remaja memiliki tingkat tasawuf takhalli namun sebagian 

ada pula yang mencapai tingkat tahalli. Usia dewasa memiliki tingkat tasawuf 

tahalli dan lanjut usia memiliki tingkat tasawuf tahalli namun terdapat pula pada 

tingkatan tajalli yakni ditahap mahabbah. 
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MOTTO 
 

“Ada banyak jalan untuk sampai kepada Allah dan aku memilih jalan Cinta”. 

-Maulana Jalaluddin Rumi- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20  : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  
  A Fathah ــَـ
  I Kasrah ــِـ

  U Dhammah  ــُـ 

Kata sanding: Contoh  ditulis  ( الدِّ يْ وَان ) ,ditulis al-rijâl bukan ar-rijâl ( الر ِّجَال)  

al-diwân bukan bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata   (َالضَّرُوْرة  ) tidak ditulis adh-dharurah melainkan 

al-dharu ᷄rah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

ي َ    Ai a dan i  

  َ  َ و  َ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 Â a dengan topi di atas ي  

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, kata  (الضَّرُوْر ة )  

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ريِْ ق ة .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْ ا مِع ة الِإسْلا  ميَّة .2

 Wahdah al-Wujûd و  حْد ة الْوُ جُوْد .3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 
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dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf  kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara  

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الُأسْت ا ذ

 tsabata al-ajru ث  ب ت  الأ جْرُ 

ة الْع صْريَِّة  al-harakah al-‘ashriyyah الْْ ر ك 

دُ  أ نْ لا  إِل ه  إِلاَّ اللَّّ أ  شْه   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih م وْلا  نَ  م لِك الصَّا لِح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْ ثرِكُُمُ اللَّّ 
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 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم ظ ا هِر الْع قْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبْ الِإ سْتِطْلا ع

صْنُ وْع ة مِن  الْْ ي  و ان  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم ادَّة الْم 

 tharf al-‘ayni ط رْفُ الْع يِْ 

 al-musâhamah الْمُس ا هَ  ة

 man salaka tharîqan م نْ س ل ك  ط رِ يْ قًا

 

8. Singkatan-singkatan 

 

NIM : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP : Nomor Induk Pegawai 

HR. : Hadis Riwayat  

Q.S : Qur’an Surah 

Swt.  : Subhanahu Wa Ta’ala 

Saw. : Shallalahu Alaihi Wasallam 

Ra. : Radhiallahu Anhu/Anha/Anhuma 

Vol.  : Volume 

No. : Nomor 

Th  : Tanpa halaman 

Terj. : Terjemahan 

Dkk : Dan kawan-kawan 

Hlm : Halaman. 
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